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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan siswa SMA Negeri
5 Makassar tentang pengaruh asap rokok terhadap kesehatan mata serta untuk mengetahui jumlah
siswa yang mengetahui tentang pengaruh asap rokok terhadap kesehatan mata. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan desain cross sectional. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa gambaran tingkat pengetahuan siswa SMAN 5 Makassar tentang pengaruh asap rokok
terhadap kesehatan mata menunjukkan bahwa 10% siswa dengan tingkat pengetahuan baik, 9% siswa
dengan tingkat pengetahuan cukup dan 81% siswa dengan tingkat pengetahuan kurang. Frekuensi
responden yang mengetahui tentang dampak rokok bagi kesehatan mata menunjukkan 44 (54%)
responden mengetahui bahwa asap rokok berdampak buruk pada kesehatan mata. Frekuensi
responden menunjukkan sebanyak 27 (33%) responden mengetahui tentang paparan asap rokok
terhadap kesehatan mata. Frekuensi responden menunjukkan sebanyak sebanyak 41% responden
mengetahui gejala paparan asap rokok pada mata. Frekuensi responden menunjukkan hanya 28 (35%)
responden yang mengetahui faktor resiko sindrom mata kering akibat paparan asap rokok. Frekuensi
responden menunjukkan sebanyak 29 (36%) responden yang mengatahui komplikasi faktor resiko
sindrom mata kering akibat paparan asap rokok. Pada pertanyaan mengenai resiko Katarak
menunjukkan 20 (25%) responden mengetahui tentang resiko katarak dan hanya 19 (24%) responden
mengetahui tatalaksana penyembuhan dari Katarak.

Kata Kunci : Pengetahuan, Rokok, Kesehatan Mata

Copyright @ Ratna Febirianti, Sri Irmandha Kusumawardhani, Zulfikri Khalil Novriansyah, Hermiaty,
Dwi Anggita



https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative

Abstract

The purpose of this study was to determine the level of knowledge of SMA Negeri 5 Makassar
students about the effect of cigarette smoke on eye health and to determine the number of students
who know about the effect of cigarette smoke on eye health. This research is a descriptive research
with cross sectional design. The results of this study indicate that the description of the level of
knowledge of students of SMAN 5 Makassar about the effect of cigarette smoke on eye health shows
that 10% of students with good knowledge level, 9% of students with sufficient knowledge level and
81% of students with poor knowledge level. The frequency of respondents who knew about the
impact of cigarette smoke on eye health showed 44 (54%) respondents knew that cigarette smoke
had a bad impact on eye health. The frequency of respondents showed that 27 (33%) respondents
knew about cigarette smoke exposure to eye health. The frequency of respondents shows as many
as 41% of respondents know the symptoms of cigarette smoke exposure to the eyes. The frequency
of respondents shows that only 28 (35%) respondents know the risk factors for dry eye syndrome
due to exposure to cigarette smoke. The frequency of respondents showed that 29 (36%)
respondents knew the complications of risk factors for dry eye syndrome due to exposure to cigarette
smoke. In the question about the risk of cataracts, 20 (25%) respondents knew about the risk of
cataracts and only 19 (24%) respondents knew the healing procedures for cataracts.

Keywords: Knowledge Cigarette Eye Health

PENDAHULUAN

Perilaku merokok pada remaja tidak terlepas dari pengetahuan, persepsi atau nilai
norma yang diyakini oleh suatu individu atau suatu kelompok yang akan mempengaruhi
kepribadian seseorang. faktor yang mempengaruhi seperti lingkungan sekolah yang
merokok dan tidak percaya bahwa merokok mengganggu kesehatan.®® Rokok adalah salah
satu produk tembakau yang dimaksudkan untuk dibakar, dihisap dan/atau dihirup termasuk
rokok kretek, rokok putih, cerutu atau bentuk lainnya yang dihasilkan dari tanaman nicotiana
tabacum, nicotiana rustica, dan spesies lainnya atau sintetisnya yang asapnya mengandung
nikotin dan tar, dengan atau tanpa bahan tambahan®’ Rokok merupakan pabrik bahan
kimia berbahaya. Hanya dengan membakar ataupun mengisap saja dapat diproduksi lebih
dari 4000 jenis bahan kimia. Asap rokok mengandung lebih dari 4000 komponen berbahaya
yang dapat mengganggu kesehatan antara lain, nikotin, tar, nitrosamin, polisiklik aromatik
hidrokarbon (PAH), hidrogen sianida, karbon monoksida, akrolein, logam berat (kadmium,
timbal, dan merkuri) dan formaldehida.®?

Berdasarkan laporan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), Tingginya jumlah perokok
aktif didunia sekitar 1,1 miliar dan sepertiganya aktif merokok pada usia 15 tahun. jumlah

perokok berusia 15 tahun ke atas di dunia sebanyak 991 juta orang pada 2020. Angka
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tersebut turun 3,41% atau 35 juta orang dibanding tahun 2015 yang sebanyak 1,026 miliar
orang. Ditinjau menurut wilayah, Asia Selatan dan Eropa masing-masing sebanyak 198 juta
orang dan 176 juta orang. Adapun, pada rentang usia 15-24 tahun sebesar 14,2%. Indonesia
menempati urutan pertama di dunia perokok laki-laki sekitar 67%, namum berdampak juga
bagi non perokok dilingkungan perokok. Perilaku merokok merokok pada usia diatas 15
tahun masih cenderung meningkat dari 34,2% menjadi 36,3%. Merokok menyebabkan
timbulnya penyakit mata yang bila tidak tertangani akan mengakibatkan kebutaan. @

Mata adalah salah satu indera yang dimiliki oleh manusia untuk melihat lingkungan
sekitar dan mengenali berbagai macam benda. Dewasa ini banyak manusia yang
mengabaikan bahkan kurang peduli terhadap kesehatan mata sehingga dapat
menimbulkan gangguan mata.”” Gangguan kesehatan mata menjadi salah satu penyebab
mata tidak berfungsi dengan baik. Kondisi kesehatan mata setiap orang berbeda-beda,
tergantung dari gaya hidup masing-masing individu, karena mata memiliki pengaruh yang
sangat penting bagi tubuh kita. Perokok memiliki risiko mengalami katarak lebih tinggi, lensa
mata yang berkabut yang menghalangi cahaya dan membuat peradangan pada mata dan

memperburuk gejala mata kering pada perokok dan orang-orang yang terpapar asap roko.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain cross sectional.
Bertujuan untuk memberikan suatu keadaan secara objektif dari variabel yang diteliti, yakni
untuk mendapatkan gambaran tingkat pengetahuan siswa SMA Negeri 5 Makassar tentang
pengaruh asap rokok terhadap kesehatan mata. Pengolahan dan analisa data terbagi atas
beberapa tahapan, yaitu pengumpulan data, pengolahan data dari setiap responden,
penyajian data, analisis dan interpretasi data serta pengambilan kesimpulan. Data Yng
diperoleh dari responden dimasukkan kedalam program komputer yakni Stastical Product

And Service (SPSS) dengan penyajian data secara distribusi frekuensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Proses pengambilan data telah dilakukan terhadap responden dalam menilai
gambaran tingkat pengetahuan siswa SMAN 5 Makassar tentang pengaruh asap rokok
terhadap kesehatan mata serta menilai media sumber informasi terkait yang diperolehnya.
Responden dari penelitian adalah siswa kelas 12 SMAN 5 Makassar yang telah memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil berbagai pengamatan dalam penelitian dapat dilihat dari
tabel yang telah disajikan berikut. Pada pengamatan pertama. Dinilai gambaran tingkat

pengetahuan siswa selaku responden melalui skor jawaban pada kuesioner. Berikut ini
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adalah tabel distribusi frekuensi tingkat pengetahuan siswa tentang pengaruh asap rokok
terhadap kesehatan mata

Tabel 4.1 Tingkat pengetahuan siswa

Tingkat Pengetahuan tentang pengaruh .
No Frekuensi (n) Persentase (%)
asap rokok terhadap kesehatan mata
1 Kurang 66 81
2 Cukup 7 9
3 Baik 8 10
Total 81 100

Berdasarkan tabel diatas didapati bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat
pengetahuan yang kurang tentang pengaruh asap rokok terhadap Kesehatan mata dengan
jumlah responden sebanyak 66 responden (81%), sebanyak 8 responden (10%) mengetahui
dengan baik pengaruh asap rokok bagi kesehatan mata, dan sebanyak 7 responden (9%)
cukup mengetahui pengaruh asap rokok bagi kesehatan mata. Pada pengamatan Kedua,
didapati distribusi frekuensi jawaban kuesioner tingkat pengetahuan siswa tentang
pengaruh asap rokok terhadap kesehatan mata yang disajikan pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2 Frekuensi Jawaban Kuesioner Tingkat Pengetahuan

Benar Salah

n % n %

No Materi Pertanyaan

1 | Apakah dampak rokok bagi kesehatan mata?

a. Baik

44 | 543 | 37| 457
b. Buruk

c. Buruk Sekali

Apakah yang anda ketahui tentang paparan asap rokok

2
terhadap mata?
a. Gangguan lapisan air mata dan kekeruhan lensa
27 | 333 | 54| 66.7
b. Defisiensi penglihatan warna dan glaukoma
c. Amblyopia
d. Tidak tahu
; Apakah anda mengetahui gejala dari sindrom mata kering

akibat paparan asap rokok?

33| 407 | 48| 593
a. Sakit kepala dan mual muntah

b. Gatal, muka merah, sensasi benda asing
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c. Melihat lingkaran pelangi disekitar cahaya

d. Tidak tahu

Apakah salah satu faktor resiko sindrom mata kering

akibat paparan asap rokok?

a. Ya 28 | 346 | 53| 654

b. Tidak

c. Tidak Tahu

Apakah anda tahu komplikasi dari sindrom mata kering

akibat paparan asap rokok?

a. Tidak terdapat Komplikasi

29 | 358 | 52| 64.2
b. Kematian

c. Kesulitan melakukan aktivitas

d. Tidak Tahu

Apakah anda tahu pada Katarak Organ apa yang

mengalami kekeruhan?

a. Lensa

20| 247 | 61| 753
b. Kornea

c. retina

d. Tidak tahu

Apakah salah satu faktor resiko Katarak akibat paparan

asap rokok?

a.Ya 20 | 247 | 61| 753

b. Tidak

c. Tidak Tahu

8 | Apakah anda tahu tatalaksana dari Katarak?

a. Penggunaan kacamata

b. Tindakan bedah 19 | 235 | 62| 76.5

c. Tidak dapat disembuhkan

d. Tidak tahu

Berdasarkan tabel diatas, didapati pertanyaan berdasarkan tujuan khusus pada
penelitian ini dimana untuk mengukur tingkat pengetahuan siswa tentang pengaruh asap
rokok terhadap kesehatan mata, dimana pertanyaan tentang dampak rokok bagi kesehatan

mata menunjukkan 54% responden mengetahui bahwa asap rokok berdampak buruk pada
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kesehatan mata, sebanyak 41% responden mengetahui gejala paparan asap rokok pada
mata, hanya 35% responden yang mengetahui faktor resiko sindrom mata kering akibat
paparan asap rokok dan sebanyak 36% responden yang mengatahui komplikasi faktor
resiko sindrom mata kering akibat paparan asap rokok. Pada pertanyaan mengenai resiko
Katarak menunjukkan 25% responden mengetahui tentang resiko katarak dan hanya 24%
responden mengetahui tatalaksnan penyembuhan dari Katarak. Pada pengamatan Ketiga,
didapati distribusi frekuensi jawaban gambaran tingkat pengetahuan siswa berdasarkan
media informasi dan disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Frekuensi jawaban kuesioner media informasi

Sumber Pengetahuan dari Media .
No _ Frekuensi (n) Presentase (%)
Informasi
1 Tidak Pernah 17 21
2 Pernah 64 79
Total 81 100

Berdasarkan tabel diatas, didapati sebanyak 64 siswa (79%) pernah mendengar atau
mengetahui dari media informasi tentang pengaruh asap rokok terhadap kesehatan mata
dan sebanyak 17 siswa (21%) tidak pernah mendengar atau mengetahui dari media informasi

tentang pengaruh asap rokok terhadap kesehatan mata.

Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang gambaran tingkat pengetahuan
siswa tentang pengaruh asap rokok terhadap kesehatan mata di SMAN 5 Makassar diketahui
mayoritas siswa kurang mengetahui pengaruh asap rokok terhadap kesehatan mata dengan
sebanyak 66 (81%) responden, sedangkan hanya 8 (10%) siswa yang mengetahui dengan
baik pengaruh asap rokok terhadap kesehatan mata dan 7 (9%) dengan pengetahuan yang
cukup tentang tentang pengaruh asap rokok terhadap kesehatan mata. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan pada siswa di SMAN 12 Makassar yang menunjukkan mayoritas
pengetahuan kurang sebanyak 20 responden (55.5%) hal ini dikarenakan siswa kurang
mengetahuai tentang bahaya merokok bagi kesehatan dan apa saja yang dapat ditimbulkan
dari bahaya merokok, Hal ini dipengaruhi oleh beberapa factor yaitu usia, lingkungan, dan
paparan informasi.“”

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di SMKN 1 Tanjungnom
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang bahaya merokok pada siswa SMKN 1
Tanjunganom kabupaten Ngajuk berada pada tingkat kategori kurang. Pengetahuan ini
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meliputi pengertian rokok dan merokok, kandungan rokok, serta bahaya merokok, dan
penelitian ini juga dilakukan pada siswa SMP Negeri 15 Palu didapatkan hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengetahuan tentang bahaya merokok berada pada kategori kurang
pengetahuan ini meliputi zat-zat yang dapat berbahaya bagi kesehatan. hal ini diakibatkan
oleh beberapa faktor yaitu faktor lingkungan, umur. Sedangkan menurut hasil penelitian
yang dilakukan tentang gambaran pengetahuan bahaya merokok bagi remaja SMP Negeri
2 Rambah Hilir hasil bahwa pengetahuan mereka tentang bahaya merokok berada pada
kategori baik.2%%"4

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi jawaban kuesioner tingkat pengetahuan siswa
tentang pengaruh asap rokok terhadap kesehatan mata yang menunjukkan sebanyak 54%
responden mengetahui bahwa asap rokok berdampak buruk pada kesehatan mata, hal ini
bisa dipengaruhi oleh faktor lingkungan sekitarnya ataupun pengalaman orang disekitarnya,
contohnya apabila individu memiliki kerabat yang seorang perokok atau berada
dilingkungan perokok, maka gejala gangguan pada mata penyebab asap rokok kerap
dialami, maka individu tersebut akan memiliki rasa waspada dan pengetahuan yang lebih
pengaruh asap rokok teradap keesehatan mata, tetapi hasil penelitian didapati mayoritas
siswa kurang mengetahui lebih spesfik mengenai akibat, gejala, penyakit yang ditimbulkan,
dan penyembuhan oleh pengaruh asap rokok pada mata yang ditandai dengan hasil
jawaban benar tiap pertanyaan tidak mencapai 50% hal ini kemungkinan dikarenakan faktor
kurangnya informasi secara mendalam yang beredar, dimana informasi dapat
mempengaruhi  pengetahuan. Seseorang melakukan perilaku tergantung dari
pengetahuannya dan pengetahuan ditentukan salah satunya oleh informasi yang didapt
orang tersebut.®®

Tingkat Pengetahuan juga tidak terlepas dari faktor — faktor yang mempengaruhi
pegetahuan antara lain faktor tingkat Pendidikan, faktor usia, faktor usia, faktor sumber
informasi dan fakor lingkungan sosial dari responden. Dimana pengetahuan sendri adalah
hasil tau yang berasal dari proses pengindraan manusia terhadap objek tertentu.
Pengindraan terhadap objek terjadi melalui panca indra manusia yakni penglihatan dan
pendengaran, sehingga informasi tentang pengaruh asap rokok terhadap kesehatan mata
dapat diketahui oleh responden.®

Seperti yang dijelaskan bahwa pengetahuan remaja tentang bahaya rokok salah
satunya dipengaruhi oleh informasi dan pendidikan. Dari hasil penelitian didapati sebanyak
79% responden pernah mendengar atau mengetahui pengaruh asap rokok terhadap
kesehatan mata. Informasi yang diperoleh dari berbagai sumber akan mempengaruhi

tingkat pengetahuan seseorang. Bila sesesorang memperoleh banyak informasi maka ia
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cenderung mempunyai pengetahuan yang lebih luas. Pendidikan yang tinggi akan
berpengaruh pada penerimaan hal-hal baru dan dapat menyesuaikan diri dengan hal baru
tersebut™”
Pengetahuan tentang bahaya merokok penting diketahui oleh remaja khususnya siswa,
karena dengan pengetahuan yang tinggi akan menjadi pendorong timbulnya kesadaran
bahwa paparan dari asap rokok juga dapat menimbulkan dampak yang berbahaya bagi
kesehatan. sehingga akan berpengaruh terhadap kesehatan khususnya bagi siswa dan
pelajar.®?
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang didapatkan maka ditarik
kesimpulan bahwa gambaran tingkat pengetahuan siswa SMAN 5 Makassar tentang
pengaruh asap rokok terhadap kesehatan mata menunjukkan bahwa 10% siswa dengan
tingkat pengetahuan baik, 9% siswa dengan tingkat pengetahuan cukup dan 81% siswa
dengan tingkat pengetahuan kurang. Frekuensi responden yang mengetahui tentang
dampak rokok bagi kesehatan mata menunjukkan 44 (54%) responden mengetahui bahwa
asap rokok berdampak buruk pada kesehatan mata. Frekuensi responden menunjukkan
sebanyak 27 (33%) responden mengetahui tentang paparan asap rokok terhadap kesehatan
mata. Frekuensi responden menunjukkan sebanyak sebanyak 41% responden mengetahui
gejala paparan asap rokok pada mata. Frekuensi responden menunjukkan hanya 28 (35%)
responden yang mengetahui faktor resiko sindrom mata kering akibat paparan asap rokok.
Frekuensi responden menunjukkan sebanyak 29 (36%) responden yang mengatahui
komplikasi faktor resiko sindrom mata kering akibat paparan asap rokok. Pada pertanyaan
mengenai resiko Katarak menunjukkan 20 (25%) responden mengetahui tentang resiko

katarak dan hanya 19 (24%) responden mengetahui tatalaksnan penyembuhan dari Katarak.
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